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RINGKASAN

Proyek akhir ini dilatarbelakangi oleh semakin meningkatnya kebutuhan
terhadap bahan bangunan untuk berbagai konstruksi, termasuk kebutuhan batako
yang terbuat dari beton. Meningkatnya kebutuhan terhadap batako beton berarti
semakin meningkat pula kebutuhan terhadap agregat halus sebagai salah satu
bahan pembentuk beton. Sementara itu produksi limbah juga semakin meningkat
yang pada akhirnya apabila tidak diolah atau dimanfaatkan kembali akan dapat
mencemari lingkungan seperti, polusi udara. Salah satu limbah yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan tambahan agregat halus dalam pembuatan batako
beton adalah limbah abu batu apung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kuat tekan batako dengan campuran abu batu apung dan nilai mutu batako
yang dihasilkan.

Pengujian kuat tekan batako dilakukan terhadap sampel batako dengan
campuran abu batu apung sebanyak 12 buah dan 3 buah batako normal.
Persentase campuran abu batu apung adalah 20%, 30%, 40%, dan 50% dari
volume pasir yang digunakan. Sampel yang telah dibuat kemudian diuji kuat
tekannya pada umur 28 hari dengan alat Universal Testing Machine (UTM).

Berdasarkan SNI-3-0349-1989 bahwasanya batako dengan campuran
abu batu apung 50% termasuk kedalam batako mutu | yaitu dengan kuat tekan
rata-rata 11,15 MPa, sedangkan untuk batako normal termasuk kedalam mutu IV
dengan kuat tekan rata-rata 3,24 MPa, Sedagkan Batako dengan campuran abu
batu apung 20%, 30% dan 40% juga memenuhi persyaratan kuat tekan minimum
untuk batako mutu | berdasarkan SNI-3-0349-19890.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semakin meningkatnya pembangunan dan kemajuan teknologi yang
semakin berkembang mengakibatkan munculnya berbagai jenis limbah.
Diantara limbah-limbah tersebut terdapat limbah yang tidak bisa di daur
ulang jika di biarkan terus menerus limbah itu akan menumpuk. Dalam
upaya untuk mengurangi dampak kerusakan lingkungan, para peneliti
berusaaha untuk menangani pencemaran lingkungan.

Bersamaan dengan meningkatnya pembangunan, maka semakin
banyak pula kebutuhan terhadap batako untuk kedepannya. Batako adalah
salah satu material yang dapat digunakan sebagai unsur struktur dan non-
struktur konstruksi bangunan. Batako adalah bata yang dibuat dari campuran
bahan perekat hidrolis ditambah dengan agregat halus dan air dan bahan
tambahan lainnya. Dengan meningkatnya kebutuhan terhadap batako,
kebutuhan akan bahan baku semen dan material campuran lainnya seperti
agegat halus, air, serta agrerat lainnya akan meningkat pula.namun bahan
baku yang diperolen dari alam cendrung menurun jumlahnya akibat
eksploitasi yang terus dilakukan. Hal ini dapat membuat para ahli dalam
bidang teknik sipil melakukan bebagai penelitian agar agregat kasar
dikurangi ataupun agregat halus dikurangi untuk campuran beton bisa di
tambah dengan bahan baku lainnya. Berkaitan dengan penanganan
pencemaran lingkungan, salah satu alternatif dilakukan memanfaatkan
limbah sebagai bahan campuran.

Di kota Padang, terdapat salah satu jenis limbah yang jumlahnya
cukup banyak yang selama ini belum dimanfaatkan adalah abu batu apung.
Di daerah Pampangan kota Padang terdapat Usaha Gilingan Batu Apung.
Batu apung berasal dari Bukit Lubuk Basung. Batu apung ini melalui

proses pengolahan yaitu dilakukan dua kali penggilingan, satu Kkali



scarening dan didapatkan limbah abu batu apung. Pabrik abu batu apung ini
menghasilkan limbah abu batu apung 1-1,5 ton satu per hari.

Batu apung yang di olah dijadikan sebagai bahan pembersih untuk di
olah kembali, dan untuk bahan pembuatan gypsum yang dikirim keluar kota
padang yaitu Medan dan Jakarta, abu batu hanya menjadi limbah yang
menumpuk. Menurut Direktorat Pertambanngan, Depertemen Pertambangan
1969, abu batu apung memiliki struktur yang padat dan komposisi penyusun
batu apung terdiri dari silika, alumina, besi oksida dan mineral lainnya. Sifat
ini dalam teoritis dapat digunakan sebagai bahan tambahan dalam produksi
batako. Abu batu apung mudah didapatkan sehingga dapat menghemat
biaya dalam pembangunan dan dapat mengurangi limbah lingkungan.
Namun batako yang di hasilkan dengan memanfaatkan abu batu apung
dalam pembuatan batako tentu saja dapat menambah kekuatan beton yang di
isyaratkan.

Berdasarkan pra pengujian yang dilakukan untuk komposisi
pembuatan mortar kontrol, diperoleh nilai kuat tekan 513,28 kg/cm®.
Sedangkan, persentase abu batu apung pada campuran mortar 30%, 50%,
dan 60%, memperoleh hasil nilai kuat tekan yang mendekati nilai kuat tekan
mortar kontrol,yaitu 30% dengan hasil 502,96 kg/cm®. Dari pra pengujian
tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan persentase30%abu batu apung
dapat diambil sebagai bahan pengganti pembuatan batako.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan
pemanfaatan limbah abu batu apung terhadap kuat tekan batako untuk
mengetahui kuat tekan batako dan mutu batako yang dihasilkan. Dalam
proyek akhir ini penulis memberi judul “Pemanfaatan Limbah Abu Batu

Apung sebagai bahan campuranpembuatan batako”.

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah dikemukan dapat diidentifikasi
masalah-masalah sebagai berikut:



1. Abu batu apungsalah satu jenis limbah yang jumlahnya cukup banyak
yang selama ini belum dimanfaatkan.
2. Pabrik abu batu apung ini menghasilkan limbah abu batu apung 1-1,5

ton satu hari.

Batasan Masalah
Agar pembatasan dalam proyek akhir ini lebih terfokus, maka masalah

yang dibatasi pada pengujian kuat tekan batako yaitu pada umur 28 hari.

Rumusan Masalah
Dari penjelasan di atas masalah yang akan dibahas dalam proyek akhir
ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kuat tekan batako dengan penambahan abu batu apung?
2. Bagaimana nilai mutu batako yang dihasilkan?

Tujuan
Adapun tujuan dalam proyek akhir ini adalah untuk mengetahui kuat
tekan batako dan mutu batako dengan abu batu apung.

Manfaat
Manfaat dari penulisan proyek akhir ini yaitu :

1. Bagi penulis untuk memperluas wawasan dengan memanfaatkan abu
batu apung sebagai salah satu alternatif bahan campuran batako.

2. Bagi mahasiswa jurusan Teknik Sipil sebagai referensi tambahan
dibidang bahan bangunan dengan penambahan abu batu apung.

3. Bagi masyarakat luas memperkenalkan upaya pemanfaatan limbah
untuk dapat mengurangi pencemaran lingkungan, khususnya
pemanfaatan abu batu apung sebagai alternatif campuran agregat dalam

pembuatan batako.



